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ACTINOMYCETES FROM SWAMPS SOIL POTENTIAL AS

Candida parapsilosis ANTIFUNGAL

Yuni Handayani Sihombing

08041281823043

SUMMARY

Candidiasis is an infection caused by genus Candida yeast, one of the
species that infect parts of the human body is Candida parapsilosis. Candidiasis
treatment currently depends on the use of systemic antifungals from the azole
group, but continue use can lead to resistance. One of efforts to reduce resistance
to antifungals, is to search for new antifungal sources. Actinomycetes are a group
of microbes that produce many active compounds, that is useful as an antifungal.
Actinomycetes were chosen because their populations are widely distributed, such
as in swamp soils that have a low pH and are rich in organic matter.

This research was conducted from August 2021 to March 2022, in
Laboratory of Microbiology, Biology Departmen, Faculty of Mathematics and
Natural Science, Sriwijaya University. This research was conducted to obtain
Actinomycetes isolates that have the potential to produce Candida parapsilosis
antifungal. The stages of the research carried out included rejuvenation of
Actinomycetes and C. parapsilosis, screening for antagonism of agar diffusion
method, cultivation and extraction, antifungal activity test, Thin Layer
Chromatography (TLC) and bioautography as well as characterization and
identification of Actinomycetes with strong potential as antifungals.

The conclusion from this study showed that the Actinomycetes isolates
that had the ability to inhibit the growth of C. parapsilosis were 3 isolates,
Streptomyces ACT 8, Streptomyces ACT 11 and isolate ACT 16. Secondary
metabolite extracts of Streptomyces ACT 8, Streptomyces ACT 11 and isolates
ACT 16 contained flavonoids, terpenoids and phenol. Isolate ACT 16 which has
the potential as an antifungal producer was identified as a genus of Streptomyces
like two other isolates, Streptomyces ACT 8 and Streptomyces ACT 11.

Keywords : Actinomycetes, Antifungal, Candida parapsilosis,
candidiasis, Streptomyces

Refferencess : 110 (1994-2022)
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RINGKASAN

Kandidiasis merupakan infeksi yang disebabkan oleh yeast genus Candida,
salah satu spesies Candida yang menginfeksi bagian tubuh manusia adalah
Candida parapsilosis. Pengobatan kandidiasis saat ini masing bergantung pada
penggunaan antifungi sistemik dari golongan azol, namun penggunaan yang terus
menerus dapat menimbulkan resistensi. Upaya untuk mengurangi resistensi
terhadap antifungi, maka perlu dilakukan pencarian sumber antifungi baru.
Actinomycetes merupakan kelompok mikroba yang banyak menghasilkan
senyawa aktif, salah satunya bermanfaat sebagai antifungi. Actinomycetes dipilih
karena populasinya terdistribusi secara luas, seperti di tanah rawa yang memiliki
pH rendah dan kaya bahan organik.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Agustus 2021 hingga Maret 2022,
bertempat di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika dan
Bioteknologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan isolat Actinomycetes
yang memiliki potensi sebagai penghasil antifungi Candida parapsilosis. Tahapan
penelitian yang dilakukan meliputi peremajaan Actinomycetes dan C. parapsilosis,
skrining antagonisme metode difusi agar, kultivasi dan ekstraksi, uji aktivitas
antifungi, uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan bioautografi serta karakterisasi
dan identifikasi Actinomycetes yang berpotensi kuat sebagai antifungi.

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah isolat
Actinomycetes yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan
C. parapsilosis berjumlah 3 isolat yaitu Streptomyces ACT 8, ACT 11 dan ACT
16. Ekstrak metabolit sekunder isolat Streptomyces ACT 8, ACT 11 dan ACT 16
mengandung senyawa flavonoid, terpenoid dan fenol. Isolat ACT 16 yang
berpotensi sebagai penghasil antifungi teridentifikasi sebagai genus Streptomyces
seperti dua isolat lainnya yaitu Streptomyces ACT 8 dan ACT 11.

Kata Kunci : Actinomycetes, Antifungi, Candida parapsilosis,
kandidiasis, Streptomyces

Kepustakaan : 110 (1994-2022)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kandidiasis merupakan infeksi jamur yang disebabkan oleh yeast,

khususnya genus Candida. Umumnya infeksi kandidiasis disebabkan oleh

Candida albicans, tetapi spesies non-albicans lain juga memegang peranan

penting dalam menyebabkan kandidisiasis diantaranya C. glabrata, C. tropicalis

C. krusei dan C. parapsilosis (Hakim dan Ricky, 2015). Kandidiasis berdasarkan

bagian tubuh yang terinfeksi digolongkan menjadi tiga jenis yaitu, kandidiasis

mulut, kandidiasis vulvovaginal dan kandidiasis kulit (cutaneous candidiasis).

Infeksi kandidiasis terjadi apabila terdapat faktor predisposisi, yaitu faktor

endogen dan eksogen. Infeksi kandidiasis bersifat oportunistik, yaitu infeksi yang

muncul akibat dari sistem kekebalan tubuh yang menurun, disamping itu faktor

risiko paling besar adalah kebersihan diri, menghindari dari kelembapan yang

dapat memicu pertumbuhan jamur (Puspitasari et al. 2019). Kasus infeksi

kandidiasis di Indonesia sangat banyak terjadi, salah satunya oleh C. parapsilosis,

yang merupakan fungi patogen terhadap manusia.

Metode pengobatan kandidiasis yang sering digunakan saat ini yaitu

menggunakan terapi antifungal sistemik dari golongan azol. Tingginya kasus

kandidiasis serta maraknya penggunaan antifungi memberikan dampak negatif

yaitu munculnya resistensi Candida terhadap antifungi. Dalam Pfaller et al (2010),

beberapa spesies Candida seperti C. albicans dan C. parapsilosis menunjukkan
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sifat resistensi terhadap antifungi golongan azol. Jiang et al (2016), menambahkan

munculnya spesies-spesies yang resisten terhadap antifungi golongan azol

diperkirakan dapat menimbulkan ancaman dimasa mendatang. Pengembangan

konsep baru seperti pencarian habitat baru, metode, spesies dan kelompok gen

yang dapat menghasilkan metabolit sekunder mendukung pencarian antifungi baru

guna meminimalisir terjadinya resistensi.

Penelitian mengenai Actinomycetes dari habitat yang belum pernah

dieksplorasi sebelumnya akan memberikan informasi mengenai spesies baru yang

berpotensi menghasilkan senyawa antimikroba golongan baru yang potensial dan

belum pernah ditemukan. Actinomycetes terdistribusi sangat luas di alam bebas

seperti di tanah, air dan tanaman (Singh et al. 2006). Rawa merupakan salah satu

habitat lahan basah yang kaya akan unsur organik. Actinomycetes sebagai

mikroorganisme heterotrof mampu tumbuh pada kondisi lahan tersebut. Keunikan

ekosistem rawa menyebabkan mikroorganisme yang hidup didalamnya memiliki

ciri khas tersendiri, untuk itu perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai

potensinya.

Actinomycetes berpotensi untuk menghasilkan zat aktif berupa metabolit

sekunder yang dapat dimanfaatkan untuk menghambat aktivitas mikroba yang

resisten. Actinomycetes juga menjanjikan untuk digunakan sebagai agen

biokontrol baik terhadap bakteri patogen maupun fungi patogen (Nurkanto dan

Heddy, 2014). Senyawa metabolit sekunder dari Actinomycetes terus dilakukan

penelitian agar dapat mengoptimalkan kegunaannya, terutama sebagai antifungi

Candida parapsilosis.
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Berdasarkan penelitian Nara (2021), terdapat 4 isolat yang diduga genus

Streptomyces dengan kode ACT 8, ACT 10, ACT 11 dan ACT 13 memiliki

potensi sebagai agen biokontrol Colleotrichum capsici IPBCC 13.1098, dan

dalam penelitian Ningrum (2021), keempat isolat tersebut memiliki potensi

menghasilkan antifungi sebagai agen biokontrol terhadap Fusarium oxysporum

IPBCC.07.540. Penelitian lain oleh Ambarwati et al. (2012), Actinomycetes yang

berasosiasi dengan rizosfer padi (Oryza sativa) memiliki potensi sebagai

penghasil zat antifungi terhadap C. albicans dengan kategori sedang, rata-rata

diameter hambatan 24 mm dengan kode isolat NRPR 6.

Kemampuan Actinomycetes sebagai antifungi berhubungan erat dengan

senyawa metabolit yang dihasilkannya, golongan senyawa metabolit sekunder

yang dihasilkan oleh Actinomycetes khususnya genus Streptomyces yaitu

kelompok poliketida, poliena, peptida non-ribosomal, isoprenoid dan indol (Ali,

2017). Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka pada penelitian ini akan

dilakukan pengujian aktivitas 19 isolat Actinomycetes dalam menghambat

pertumbuhan C. parapsilosis. Isolat yang mampu menghambat pertumbuhan

C. parapsilosis kemudian dikultivasi dan diekstraksi metabolit sekundernya.

Metabolit sekunder yang didapatkan kemudian dianalisis golongan senyawanya

dan dilakukan pengujian aktivitas antifungi menggunakan metode Kirby-Bauer.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah isolat Actinomycetes dapat menghambat pertumbuhan

Candida parapsilosis?

2. Apa saja golongan senyawa aktif dari ekstrak metabolit sekunder

Actinomycetes yang memiliki kemampuan sebagai antifungi?

3. Bagaimanakah karakter serta identitas Actinomycetes yang memiliki

potensi kuat dalam menghambat pertumbuhan Candida parapsilosis?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan percobaan ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh isolat Actinomycetes yang dapat menghambat pertumbuhan

Candida parapsilosis.

2. Mengidentifikasi golongan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak

metabolit sekunder Actinomycetes yang memiliki kemampuan sebagai

antifungi.

3. Mengidentifikasi karakter dan identitas Actinomycetes yang memiliki

potensi kuat dalam menghambat pertumbuhan Candida parapsilosis.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah mengenai

Actinomycetes yang dapat menghambat pertumbuhan fungi patogen pada manusia

Candida parapsilosis sebagai penyebab penyakit kandidiasis.
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